BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

a.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun
ruang kelas VIII SMP Negeri 1 Tilongkabila tergolong rendah. Hal ini dapat
dilihat dari terdapatnya 11 siswa di atas dari rata-rata dan 15 siswa di bawah
dari rata-rata dengan rata-rata skor 158,2 dengan keterangan bahwa lebih dari
sebagian siswa berada di bawah rata-rata skor.

Kemampuan Siswa Memahami Masalah Dalam Menyelesaikan Soal materi
bangun ruang di kelas VIII SMP Negeri 1 Tilongkabila ini tergolong sedang
hal tersebut dilihat dari persentase nilai mencapai 80,8. Adapun
pengkategorian kemampuan terdapat 2 siswa (7,7%) berada pada kategori
tinggi, 20 siswa (76,92%) berada pada kategori sedang, dan 4 siswa (15,38%)
berada pada kategori rendah.

Kemampuan Siswa Merencanakan Pemecahan  Masalah  Dalam
Menyelesaikan Soal materi bangun ruang di kelas VIII SMP Negeri 1
Tilongkabila ini tergolong sedang hal tersebut dilihat dari rata-rata nilai 72,2.
Adapun pengkategorian kemampuan terdapat 5 siswa (19,23%) berada pada
kategori tinggi, 16 siswa (61,54%) berada pada kategori sedang, dan 5 siswa

(19,23%) berada pada kategori rendah.
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d. Kemampuan Siswa Melakukan Penyelesaian Masalah Dalam Menyelesaikan
Soal materi bangun ruang di kelas VIII SMP Negeri 1 Tilongkabila ini
tergolong sedang hal tersebut dilihat dari rata-rata nilai 59,7. Adapun
pengkategorian kemampuan terdapat 5 siswa (19,23%) berada pada kategori
tinggi, 18 siswa (69,23%) berada pada kategori sedang, dan 3 siswa (11,54%)
berada pada kategori rendah.

e. Kemampuan Siswa Melakukan Pemeriksaan Kembali Dalam Menyelesaikan
Soal materi bangun ruang di kelas VIII SMP Negeri 1 Tilongkabila ini
tergolong sedang hal tersebut dilihat dari rata-rata nilai yaitu 51. Adapun
pengkategorian kemampuan terdapat 5 siswa (19,2%) berada pada kategori
tinggi, 17 siswa (65,4%) berada pada kategori sedang, dan 4 siswa (15,4%)

berada pada kategori rendah dari jumlah siswa 26 orang.

5.2 Saran
1. Kepadaguru:

Karena begitu pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika pada
pembelajaran matematika, maka sangat diperlukan upaya dari guru untuk
memberikan latihan-latihan soal yang dapat melatih kemampuan siswa untuk
berfikir kreatif dan melatih kemandirian siswa dalam menyelesaikan soal
matematika.

2. Kepada siswa :

Diharapkan kepada siswa agar kiranya banyak berlatih menyelesaikan soal

khususya untuk soal yang banyak memiliki penyelesaian atau masalah

3. Kepada peneliti lain :
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Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam meneliti
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal,
dan lebih baik untuk memilih materi yang biasanya guru bawakan disaat proses
belajar mengajar dan untuk persoalannya disediakan lebih dari satu alternatif

jawaban benar
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